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This article discusses efforts to improve the competence of Civics teachers in making learning 
video through a training. Learning video is one form of using technology that must be owned 
by teachers, especially Civics teachers in order to support the successful implementation of 
effective and efficient Distance Learning. This is because the Civics Education material tends 
to be textual, so a media that is able to increase students' attention and interest in learning is 
needed. The method used is descriptive qualitative method with qualitative data analysis 
techniques. Data were obtained from observations and questionnaires distributed to 237 
training participants who are Civics Education teachers in various schools in Indonesia. Based 
on the data obtained, this training can be said to be successful. This can be seen from the 
increase in competence obtained and the positive response from the participants. 
 




Artikel ini menganalisis kebutuhan guru PPKn sebagai upaya meningkatkan kompetensi 
profesional dalam memanfaatkan teknologi dan informasi melalui video pembelajaran. Video 
pembelajaran menjadi salah satu bentuk pemanfaatan teknologi yang harus dimiliki guru 
terutama guru PPKn dalam rangka mendukung suksesnya pelaksanaan Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) yang efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan materi PPKn yang cenderung tekstual 
sehingga diperlukan media yang mampu meningkatkan perhatian dan minat belajar peserta 
didik. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis data 
kualitatif. Data diperoleh dari hasil pengamatan dan kuesioner yang disebar kepada 116 guru 
PPKn SMA di berbagai sekolah yang ada di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 80% guru mengalami kesulitan untuk melibatkan 
peserta didik aktif dalam kegiatan PJJ. Selain itu, 78% guru mengalami kesulitan dalam 
membuat media pembelajaran untuk kegiatan PJJ. Sehingga, kebutuhan yang diperlukan oleh 
guru adalah pelatihan pemanfaatan video pembelajaran.  
 




Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk warga negara yang ideal, cerdas hukum, paham akan hak dan kewajibannya serta 
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bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 
Kewarganegaraan berfokus pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial 
budaya, bahasa dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter sebagaimana yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945(Ardiansyah et al., 
2019). Sementara itu,  Pasal 39 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha 
untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan 
hubungan warga negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara 
yang dapat diandalkan oleh bangsa negara (Depdikbud, 2003). Tujuan pendidikan 
kewarganegaraan adalah mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik 
dan cerdas (good and smart citizens) yang berkomitmen kuat dalam mempertahankan 
kebhinekaan dan integritas nasional di Indonesia (Nurmalisa et al., 2020). Dengan demikian, 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki andil yang sangat besar dalam membentuk kepribadian 
warga negara yang cerdas (Nusarastriya, 2013). 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) kurang diminati karena dianggap monoton, membosankan serta menjenuhkan bagi 
peserta didik. Hal ini bisa disebabkan materi pembelajaran PPKn yang cenderung tekstual 
tetapi tidak didukung dengan media pembelajaran yang tepat dan menarik. Apalagi 
pelaksanaan pembelajaran saat ini dilaksakan secara daring sebagai dampak dari adanya 
pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Keadaan ini mengharuskan pembelajaran yang 
biasanya dilaksanakan secara tatap muka beralih ke Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Tentunya, 
pelaksanaan PJJ tidak berjalan mulus begitu saja, terdapat berbagai kendala yang dihadapi baik 
oleh guru maupun peserta didik. Selain masalah sarana dan prasarana yang belum memadai, 
kompetensi guru juga menjadi salah satu yang perlu diperhatikan. Kompetensi guru dapat 
diapahami sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nampak dari perilaku 
cerdas dan penuh tanggung jawab seorang guru dalam menjalankan profesinya (Novauli, 
2015). Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu pengetahuan dan 
keterampilan dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. Penggunaan 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien(Japar et al., 2020). Kompetensi ini perlu dimiliki 
setiap guru terutama di masa pandemi yang mau tidak mau harus mengandalkan penggunaan 
teknologi dalam mendukung pelaksanaan PJJ. 
Salah satu contoh penggunaan teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan media 
pembelajaran audio visual. Selain dapat memotivasi peserta didik, penggunaan media audio 
visual sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran(Ananda, 2017). Video 
menjadi salah satu jenis media pembelajaran audio visual yang dapat merangsang fungsi indera 
pendengaran dan indera penglihatan(Turyati et al., 2016). Media video dapat 
menvisualisasikan materi pembelajaran dan pesan-pesan yang hendak disampaikan kepada 
peserta didik(Agustiningsih, 2015). Selain mampu mengombinasikan visual dengan audio, 
juga dapat dikemas dengan menggabungkan antara komunikasi tatap muka dengan komunikasi 
kelompok dengan menggunakan teks, audio dan musik (Yudianto, 2017). Penggunaan video 
dalam pembelajaran PPKn dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta didik 
apabila dapat dikemas dengan menarik. Selain itu, pemanfaatan video pembelajaran sebagai 
media pembelajaran dapat dikatakan efektif dan efisien karena pemanfaatannya tidak terbatas 
ruang dan waktu serta dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 
Adapun software yang dapat dimanfaatkan guru dalam membuat video pembelajaran 
adalah Animaker, yaitu perangkat lunak yang memungkinkan seseorang dapat membuat 
animasi dengan mudah dan menarik. Animaker menyediakan beragam karakter animasi, efek, 
transisi, background, dan elemen-elemen yang dapat digunakan dalam membuat animasi secara 
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professional. Selain menggunakan asset yang telah disediakan, Animaker juga menyediakan 
fitur yang memungkinkan pengguna untuk dapat menggunakan asset yang telah dibuat sendiri 
(Kurniawati et al., 2020). Hal tersebut membuat pengguna juga dapat berkreasi lebih luas dan 
menyisipkan hasil karyanya sendiri atau tanda khusus pada video animasi yang dibuat. 
Animaker dapat membantu guru PPKn dalam mengemas materi dalam bentuk video 
pembelajaran berbasis animasi yang dapat dimanfaatkan selama PJJ. Video  pembelajaran  
berbasis animasi dapat memberi dopamin atau hormon rasa senang  pada peserta didik  
sekaligus mengasah keterampilan guru dalam penguasaan teknologi (Fajarwati & Irianto, 
2021). 
Penelitian terkait pemanfaatan video dalam pembelajaran pernah dilakukan oleh 
Busyaeri, Udin dan Zaennudin (2016), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
di MIN Kroya Cirebon. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Agustiningsih (2015), 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan video terhadap hasil 
belajar siswa sehingga video dapat menjadi media pembelajaran alternatif dalam mendukung 
keberhasilan diterapkannya Kurikulum 2013. Penelitian yang dilakukan Andari (2019) juga 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis video sangat efektif karena dapat 
menggugah semangat belajar peserta didik. Selain itu, Kurniwati, et al. (2020) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa Animaker dapat dimanfaatlan sebagai tools menarik bagi 
guru untuk membuat media pembelajaran. Namun, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
guru PPKn. Berdasarkan hasil penelitian Sakman, dan Ara (2020) menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar peserta didik melalui 
video YouTube. Tetapi, guru tidak dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam 
memanfaatkan teknologi dan informasi. Hal ini dikarenakan media yang digunakan sudah 
tersedia di YouTube. Sehingga, media yang ada masih belum sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Hasil penelitian Prijanto (2017) menyarankan agar guru memberikan penugasan kepada 
peserta didik untuk membuat film dalam bentuk video yang kemudian di upload ke YouTube. 
Dengan begitu diharapkan kegiatan tersebut dapat membuat peserta didik tertarik untuk 
pembelajaran PPKn. Hanya saja guru tidak diberikan kesempatan untuk meningkatkan 
kompetensi profesionalnya dalam proses pembelajaran. Terlebih, dengan pandemic Covid-19 
guru PPKn menghadapi PJJ tanpa ada persiapan sebelumnya. Kegiatan PJJ yang sudah 
berlangsung satu tahun, menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan pada hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Cahyani, Listiana dan Larasati (2020) 
menunjukkan bahwa 52.6% peserta didik mengalami penurunan motivasi belajar selama PJJ. 
Oleh sebab itu, guru juga perlu meningkatkan kompetensi agar dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 




Dalam melakukan analisis kebutuhan pemanfaatan video pembelajaran, metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian survei. Survei dilakukan untuk memecahkan masalah baik 
dengan isu skala besar maupun skala kecil. Sehingga, dari hasil survey yang dilakukan 
diketahui terkait kebutuhan guru dalam memanfaatkan video pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan penelitian survei adalah pendekatan yang berguna dan sah untuk penelitian yang 
memiliki manfaat yang jelas dalam membantu untuk menggambarkan dan mengeksplorasi 
variabel dan konstruksi yang menarik.Penelitian survei didefinisikan sebagai pengumpulan 
informasi dari sampel individu melalui tanggapan mereka terhadap pertanyaan(Ponto, 2015).  
Jenis penelitian ini memungkinkan berbagai metode untuk merekrut peserta, mengumpulkan 
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data, dan memanfaatkan berbagai metode instrumentasi. Karena penelitian ini dapat 
menggunakan strategi kuantitatif dan kualitatif, berdasarkan tujuan penelitian peneliti 
menggunakan keduanya atau yang lebih dikenal strategi metode campuran(Sugiyono, 2014). 
Tujuan dari strategi pengambilan sampel dalam penelitian survei adalah untuk mendapatkan 
sampel yang cukup yang mewakili populasi yang diinginkan. Karenanya, sebagian dari sampel 
yang digunakan untuk memperkirakan respons populasi. Sehingga, penting untuk 
mengidentifikasi populasi yang diinginkan dengan benar dan sampel idealnya mencakup 
individu yang mencerminkan populasi yang dituju dalam hal karakteristik populasi. Oleh 
karena itu peneliti tertarik pada populasi guru PPKn SMA. Peneliti memperoleh sampel guru 
PPKn SMA dari empat provinsi di Indonesia yaitu DKI Jakarta, Banten, Jawa Timur, dan Jawa 
Barat. Hal ini dikarenakan keempat daerah tersebut dapat mempengaruhi kecukupan dan 
keterwakilan sampel yang diperoleh. Oleh sebab itu, Teknik pengambilan sampe yang 
digunakan adalah purposive sampling. Peneliti menggunakan sampel sesuai dengan tujuan dari 
penelitian. Mengingat, penelitian ini memiliki focus menganalisis kebutuhan pemanfaatan 
video pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi guru. Peneliti mengambil data hanya 
pada guru PPKn SMA. Jumlah dari sampel dalam penelitian ini adalah 116 guru PPKn SMA. 
 
Pengumpulan Data 
Penelitian survei dapat menggunakan berbagai metode pengumpulan data dengan yang paling 
umum adalah kuesioner dan wawancara. Kuesioner dikelola oleh peneliti dan diberikan secara 
individu kepada guru PPKn SMA mencakup serangkaian item yang mencerminkan tujuan 
penelitian. Kuesioner mencakup pertanyaan demografis dan instrumen penelitian yang valid 
dan andal(Costanzo et al., 2012). Kuesioner disebarkan kepada  116 guru PPKn SMA melalui 
google form. Dari hasil kuesioner, peneliti memilih secara acak guru PPKn SMA untuk 
dilakukan wawancara. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara kepada sepuluh guru 
PPKn SMA. Wawancara dilakukan secara terbuka tetapi melalui aplikasi zoom. Peneliti 
melakukan wawancara selama 45 menit dengan pertanyaan semi-terstruktur. 
 
Instrumen Survei 
Survei yang dilakukan oleh peneliti mencakup banyak pertanyaan inti yang dirancang untuk 
menganalisis kebutuhan guru PPKn SMA terkait pemanfaatan video pembelajaran. Instrumen 
mencakup pembelajaran aktratif, media pembelajaran yang digunakan pada saat PJJ, kendala 
yang dihadapi selama kegiatan PJJ, kebutuhan pemanfaatan video pembelajaran, video 
pembelajaran yang pernah digunakan, dan kendala yang ditemui pada saat proses pembuatan 
video pembelajaran. Kategori respons yang digunakan dalam pertanyaan tertutup ini adalah 
“Ya” dan “Tidak”. Kecuali dinyatakan lain dalam teks, kata-kata dari pertanyaan survei 
individual ditampilkan dalam tabel dan gambar yang disajikan di bagian hasil. 
 
Analisis Data 
Semua survei tunduk pada kesalahan, termasuk kesalahan pengambilan sampel, format 
kuesioner, kata-kata pertanyaan, cakupan sampel, efek respons karena survei, dan faktor 
lainnya. Dengan demikian, hasil mungkin berbeda dari apa yang akan diperoleh jika seluruh 
populasi guru PPKn SMA telah disurvei. Kesalahan pengambilan sampel bervariasi dengan 
ukuran sampel dan ukuran kelompok responden dalam sampel. Kemungkinan sumber 
kesalahan non-sampling termasuk bias, kata-kata pertanyaan, dan efek pengurutan. Upaya 
untuk meminimalkan kesalahan non-sampling termasuk pra-pengujian semua instrument 
dilakukan untuk memeriksa konsistensi dan keandalan internal. Selanjutnya review setiap 
instrumen oleh beberapa ahli, dan penggunaan instrumen serta pertanyaan diuji sebelumnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Mata Pelajaran PPKn menitikberatkan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Oleh 
karena itu, guru PPKn memiliki tantangan agar peserta didik menyukai dan lebih termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran PPKn. Hasil penelitian Syaparuddin dan Elihami (2020) 
menunjukkan bahwa manfaat dari penelitian ini adalah memberikan masukan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik  melalui penggunaan media video, sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan media pembelajaran. Namun, tidak 
semua guru mampu memanfaatkan video pembelajaran. Untuk mengetahui kebutuhan tersebut, 
analisis diperlukan dalam pengembangan video pembelajaran. Tabel 1 menunjukkan 
karakteristik sampel guru PPKn SMA, sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Karakteristik Guru PPKn SMA  
 
Aspek Demografi Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 47 40.5% 
Perempuan 69 59.5% 
Usia 
< 35 Tahun 45 38.8% 
35 – 50 Tahun 42 36.2% 
> 50 Tahun 29 25% 
Asal Provinsi 
DKI Jakarta 29 25% 
Jawa Barat 29 25% 
Jawa Timur 29 25% 
Banten 29 25% 
 
 
Berdarakan tabel 1 menunjukkan bahwa 59.5% responden yang melakukan pengisian survey 
adalah perempuan. Data tersebut menggambarkan bahwa jumlah guru perempuan jauh lebih 
banyak daripada laki-laki. Disamping itu, usia responden dengan rentan kurang dari 35 tahun 
sebesar 38.8%. Hal ini menunjukkan bahwa guru muda dan produktif jauh lebih banyak 
dibandingkan usia 35-50 dan diatas 50 tahun. Meskipun memang masih ada guru yang berusia 
diatas 50 tahun. Sehingga tidak dipungkiri mereka mengalami kesulitan dalam pembuatan 
media pembelajaran. Dengan kata lain guru PPKn SMA dengan rentang usia diatas 50 tahun 
merupakan generasi X. Sedangkan guru dengan rentang usia dibawah 35 tahun masuk ke dalam 
generasi milenial. Menurut Silviana dan Darmawan (2018) generasi milenial dikatakan mahir 
dalam teknologi. Oleh sebab itu, karakteristik dapat menjadi dasar kebutuhan pemanfaatan 
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Tabel 2. Pandangan Guru terkait Kegiatan PJJ 
 
No Aspek Frekuensi Presentase 
Kendala dalam Kegiatan PJJ Ya Tidak Ya Tidak 
1 Guru mengalami kesulitan untuk 
melibatkan peserta didik aktif dalam 
kegiatan PJJ 
93 23 80% 20% 
2 Guru mengalami kesulitan dalam 
membuat media pembelajaran untuk 
kegiatan PJJ 
89 27 78% 22% 
Media Pembelajaran pada Kegiatan PJJ     
1 Guru pernah menggunakan video 
pembelajaran sebagai media 
pembelajaran 
46 70 34% 66% 
2 Guru pernah mengikuti pelatihan 
pembuatan video pembelajaran 
28 88 24% 76% 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 80% guru mengalami kesulitan untuk melibatkan peserta didik 
aktif dalam kegiatan PJJ. Hal ini dikarenakan guru tidak dapat mengontrol peserta didik secara 
langsung. Terlebih, proses pembelajaran yang dilakukan melalui daring ini membuat guru 
kesulitan dalam berinteraksi dengan peserta didik. Menurut Churiyah, et al. (2020) guru 
kesulitan menemukan alat yang tepat untuk mempraktikkan PJJ. Selain itu, peserta didik 
kurang mampu beradaptasi dengan media pembelajaran yang dipilih guru. Sehingga, mereka 
mengalami kesulitan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar dari rumah(Pakpahan & 
Fitriani, 2020). Perubahan proses pembelajaran dari tradisional ke konvensional tanpa adanya 
persiapan membuat guru merasa sulit dalam membuat media pembelajaran. Kesulitan tersebut 
mencapai 78%. Secara umum, peneliti menemukan bahwa sekolah-sekolah di daerah perkotaan 
memanfaatkan situs pendidikan seperti Google Classroom, Edmodo, Schoology dan aplikasi 
pintar untuk belajar. Sedangkan yang terjadi di sekolah-sekolah di pedesaan, guru cenderung 
memilih cara yang paling mudah diakses oleh peserta didik yaitu WhatsApp(Kusuma & 
Hamidah, 2020). 
 Meskipun beberapa penelitian sebelumnya mengembangkan video pembelajaran untuk 
media pembelajaran PJJ(Dwiyogo, 2014;Sakman & Ara, 2020), tetapi masih ada 66% yang 
belum menggunakannya. Selain itu, hanya 28% guru yang pernah mengikuti pelatihan 
pembuatan video pembelajaran. Melihat kondisi ini, pelatihan sangat dibutuhkan oleh guru 
untuk mengembangkan kompetensi professional mereka. Menurut Ammy dan Wahyuni 
(2020)PJJ tidak disukai peserta didik karena mereka kurang memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru. Hal ini dikarenakan kendala yang sering dialami khususnya pada sinyal internet. 
Sehingga, salah satu alternatif yang dapat diberikan adalah melalui video pembelajaran. Model 
pembelajaran online di situasi Pandemi Covid-19 ini memang sangat wajib, hal ini bertujuan 
untuk meminimalisir penyebaran virus yang semakin meluas ini. Guru sebagai fasilitator utama 
proses belajar mengajar kegiatan, dalam menghadapi hal seperti ini tentunya juga akan 
mengubah model pembelajaran yang biasanya diterapkan di kelas menjadi pembelajaran 
online. Berdasarkan pelaksanaan wawancara mendalam peneliti dengan guru, ada beberapa hal 
yang disampaikan terkait upaya yang sudah dilakukan untuk mengajak peserta didik aktif 
dalam kegiatan PJJ. Untuk menjaga kode etik penelitian, nama guru disamarkan dengan guru 
1 – guru 10.  
“Upaya yang saya lakukan untuk membuat aktif peserta didik pada saat 
pembelajaran melalui diskusi tanya jawab. Peserta didik juga dilibatkan dalam 
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perencanaa, dan cara pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
mereka” (Guru 1, 2021). 
“Biasanya dalam proses kegiatan PJJ saya selalu memberikan motivasi kepada 
peserta didik. Selain itu melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar dengan 
mengajak mereka untuk membuat video kreatif yang diunggah di sosial media” 
(Guru 3, 2021) 
Walaupun dari hasil tabel 2 menunjukkan guru kesulitan untuk melibatkan peserta didik aktif 
dalam kegiatan PJJ, tetapi mereka tetap berupaya membuat peserta didik menjadi lebih 
partisipatif. Secara umum, berdasarkan beberapa wawancara yang diberikan peneliti kepada 
guru, sebenarnya guru tidak terlalu siap untuk model pembelajaran online ini, karena panggilan 
untuk belajar di rumah juga dilakukan tiba-tiba dan koordinasi terlalu terburu-buru. Sehingga 
proses pembelajaran melalui sistem online ini memiliki belum dilaksanakan secara optimal. 
“Kendala yang sering dihadapi baik guru maupun peserta didik dalam kegiatan 
PJJ adalah jaringan yang lambat. Selain itu, keterbatasan teknik pembuatan 
media pembelajaran. Sehingga, media yang diberikan kepada peserta didik 
kurang begitu menarik dan membuat mereka tidak merespon” (Guru 4, 2021). 
“Selain sinyal yang kurang baik, kendala yang dihadapi adalah minimnya 
pengetahuan tentang aplikasi. Kami dituntut untuk membuat media 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif tetapi tidak ada fasilitas yang disediakan 
secara baik oleh sekolah maupun pemerintah.” (Guru 5, 2021). 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa guru sering kali dihadapkan pada masalah 
utama terkait jaringan internet pada kegiatan PJJ. Selain itu, kebutuhan akan fasilitas sangat 
diperlukan dalam menunjang pembelajaran. Terlebih melihat hasil pada tabel 2 bahwa masih 
ada 76% guru yang belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan video pembelajaran. Menurut 
Ardiansyah, Sindu, dan Putrama (2019)video pembelajaran adalah media yang menyajikan 
audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, 
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 
pembelajaran. Sehingga, video pembelajaran ini dapat menjadi sarana untuk memberikan 
informasi pembelajaran. Pemanfaatan ini berhubungan erat dengan kompetensi professional 
yang harus dimiliki oleh guru PPKn SMA. Hal ini dikarenakan tingkat profesionalisme guru 
menurut bidangnya dapat berkontribusi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Kompetensi yang berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran yang luas dan mendalam, 
meliputi penguasaan materi isi kurikulum dan substansi mata pelajaran keilmuan secara 
filosofis berkontribusi terhadap kinerja guru dalam pembelajaran(Hakim, 2015). Meskipun 
menurut Busyaeri, Udin dan Zaennudin (2016) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik, 
tetapi hal itu tidak dapat terwujud bila guru masih mengalami kendala. Hal ini menjadi catatan 
penting bagi dinas Pendidikan untuk dapat membantu guru meningkatkan kompetensi 
professional khususnya dalam menggunakan teknologi dan informasi pada pembelajaran 
PPKn. Sejalan dengan Balakrishnan dan Gan Proses pembelajaran melalui media online 
hendaknya dilakukan dengan tidak membebani peserta didik dan guru. Guru diberikan 
kebebasan untuk menyiapkan atau memilah sendiri media yang dianggap sesuai dengan 
kebutuhan pembelajarannya salah satunya video pembelajaran.  
   
KESIMPULAN 
 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru PPKn yaitu pengetahuan dan 
keterampilan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Sebab, pemanfaatan teknologi 
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien terutama di masa pandemi Covid-19 
Jurnal Sains Sosio Humaniora                                                                      P-ISSN: 2580-1244 
Volume 5 Nomor 1 Juni 2021              E-ISSN: 2580-2305 
 
 
LPPM Universitas Jambi                                                                                       Halaman | 626 
 
yang mengalihkan pembelajaran tatap muka ke Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kondisi ini 
menuntut guru untuk terus meningkatkan keterampilannya, terutama keterampilan dalam 
penguasaan teknologi demi mendukung proses pembelajaran. Adapun contoh pemanfaatan 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan menayangkan video pembelajaran yang 
dapat merangsang indra penglihatan dan pendengaran serta memberikan rasa senang kepada 
peserta didik sehingga tidak jenuh selama mengikuti pembelajaran PPKn yang cenderung 
tekstual. Berdasarkan analisis kebutuhan pemanfaatan video pembelajaran, guru masih 
membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan keterampilannya. Sehingga, penelitian ini 
kedepannya dapat menjadi dasar bagi peneliti di masa yang akan dating untuk mengembangkan 
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